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Kebutuhan lahan untuk TPA mendorong Pemerintah Kabupaten Klaten menggunakan lahan di Desa
Troketon, Kecamatan Pedan, namun disikapi penolakan dari masyarakat setempat. Permasalahan lingkungan
menjadi faktor utama yang menyebabkan konflik NIMBY antara pemerintah dan masyarakat setempat.
Berdasarkan latar belakang tersebut, riset ini bertujuan untuk menganalisis faktor lingkungan, sosial, dan
ekonomi yang menyebabkan konflik, dan menyusun strategi penyelesaian konflik penggunaan lahan untuk
TPA di Desa Troketon Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Riset ini menggunakan metode analisis data
kualitatif secarainduktif deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap tujuh
informan yang dipilih menggunakan purposive dan snowball sampling. Analisis data primer dilakukan
melalui tahapan initial coding dan theoretical coding. Hasil riset menunjukkan adanya faktor lingkungan,
sosial, dan ekonomi yang menyebabkan konflik NIMBY . Faktor lingkungan paling dominan adalah kualitas
air tanah, faktor sosial paling dominan adalah kepercayaan dan nilai sgjarah terhadap situs yang
dikeramatkan, dan faktor ekonomi paling dominan adalah harga tanah. Dari ketiga faktor, konflik NIMBY
paling kuat berasosiasi dengan faktor sosial. Strategi utama penyelesaian konflik penggunaan lahan untuk
TPA adalah partisipasi masyarakat dalam bentuk diskusi dan dialog antara Pemerintah Kabupaten Klaten,
pemerintah desa dan masyarakat desa setempat yaitu Desa Troketon, Desa Kalangan, dan Desa Kaligawe,
dilakukan secara rutin atau berkala.

...... The land requirements for TPA encourages the Klaten District Government to use land in Troketon
Village, Pedan District, but it is responded by resistence of the local community. Environmental problems
are amajor factor that causes conflict between the government and local communities. Based on this
background, this research aims to analyze the environmental, social and economic factors that cause
conflict, and develop a strategy for resolving land use conflicts for landfill waste in Troketon Village Pedan
District, Klaten Regency. This study uses qualitative data analysis methods with qualitative descriptive.
Primary data collection is done through interviews conducted on seven informants selected using purposive
and snowball sampling. Analysis of primary datais done through initial coding and theoretical coding
stages. The results of the study indicate the existence of environmental, social, and economic factors that
have caused NIMBY conflicts. The most dominant environmental factor is groundwater quality, the most
dominant social factor isthe trust and historical value of sacred sites, and the most dominant economic
factor island prices. Related to the three factors, the NIMBY conflict is most strongly associated with social
factors. The main strategies for conflict resolution land use for landfill is community participation in the
form of discussions and dial ogues between the Government of Klaten Regency, the village government and
local village communities namely Troketon Village, Kalangan Village, and Kaligawe Village, carried out

regularly.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20492187&lokasi=lokal

